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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia adalah negara dengan keanekaragaman sumber daya alam, hayati, 

budaya serta peninggalan sejarah yang sangat melimpah. Hal ini dapat dijadikan 

sebagai peluang bagi negara Indonesia dalam meningkatkan perekonomian negara 

melalui pemanfaatan dan pengelolaan kekayaan sumber daya alam yang dimiliki. 

Salah satu bentuk pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam yang ada di 

Indonesia yaitu dengan dibuatnya berbagai objek wisata yang dapat menghasilkan nilai 

ekonomi bagi negara guna meningkatkan sistem perekonomian negara. 

Pembangunan objek wisata perlu dilakukan sebagai upaya meningkatkan rasa 

cinta dan bangga terhadap kekayaan alam yang dimiliki oleh negara. Objek wisata 

adalah hal yang sangat digemari oleh banyak individu, karena hal ini dapat 

meningkatkan produktivitas serta kreativitas suatu individu. Adanya berbagai objek 

wisata ini juga dapat digunakan sebagai penghilang rasa jenuh dan stress dari setiap 

individu, maka saat ini sudah dapat dijumpai berbagai jenis objek wisata di Indonesia. 

Terdapat beberapa peraturan yang mengatur tentang objek wisata, yakni 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan serta Peraturan Daerah 

Kabupaten Muara Enim Nomor 15 Tahun 2019 tentang Pariwisata Halal. Tujuan dari 

dibuatnya peraturan tersebut guna menyeimbangkan serta meningkatkan sistem 

perdagangan dan pendapatan nasional negara, juga sebagai media promosi untuk 

menjadi sarana meningkatkan minat pengunjung baik lokal maupun manca negara. 

Sektor pariwisata mengalami perkembangan yang sangat pesat setiap tahunnya. 

Kegiatan berwisata menjadi hal lumrah bagi masyarakat tanpa terkecuali dan wajib 

dilindungi oleh pemerintah (Normalitha, lilian et al., 2023). 
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Bidang pariwisata mengalami peningkatan yang sangat pesat serta telah diakui sebagai 

sektor industri terbesar saat ini, dan akan terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini 

dikarenakan sektor pariwisata memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pengembangan dan peningkatan pendapatan suatu daerah khususnya yang memiliki 

potensi wisata. Pengembangan sektor pariwisata ini juga kedepannya akan 

mendatangkan devisa yang cukup besar bagi negara, menciptakan berbagai lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta sabagai sarana 

memperkenalkan berbagai budaya dan kekayaan lokal seperti kerajinan atau produk 

lokal yang mempunyai nilai ekonomis dan memiliki nilai jual kepada wisatawan. 

Beberapa aspek yang dapat meningkatkan minat pengunjung untuk mendatangi 

sebuah objek wisata yaitu karena belum pernah dikunjungi, karna keunikan (kekhasan) 

objek wisata serta promosi yang menarik terutama melalui media sosial. Oleh karena 

itu pemerintah harus mengembangkan objek-objek wisata sebagai daya tarik utama 

bagi wisatawan (Hidayati et al., 2024). 

Wisata Pinang Banjar merupakan objek wisata yang terletak di Desa Pinang 

Banjar Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Wisata ini berdiri pada tahun 

2021 dan memiliki luas 17 Hektar yang merupakan objek wisata yang terbentuk 

bersifat alami atau non-buatan. Objek wisata ini, memiliki daya tarik bagi para 

pengunjung baik anak-anak hingga kalangan dewasa karna memiliki wahana dan 

fasilitas yang sesuai dengan setiap kalangan. Wisata ini kian menarik karena di sana 

dan dapat menjadi tempat rekreasi seperti kegiatan camping dan ngegrill di area wisata. 

Objek Wisata Pinang Banjar ini merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh 

kecamatan Gelumbang yang sedang dalam proses pemekaran menuju Kabupaten 

Gelumbang Raya. Selain itu, laba (keuntungan) dari pengelolaan objek wisata ini juga 
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sudah masuk ke dana desa yang secara tidak langsung membantu pemasukan dalam 

upaya meningkatakan pembangunan pedesaan. 

Objek wisata Pinang Banjar dengan segala potensi yang dimiliki masih 

mengalami beberapa hambatan dan permasalahan yang dapat menurunkan keinginan 

wisatawan untuk berkunjung. Hal ini menunjukan bahwa masih sangat perlunya 

perhatian pemerintah setempat dan daerah untuk bersama-sama memperbaiki serta 

menanggulangi permasalahan tersebut. Adapun permasalahan yang ditemukan oleh 

peneliti ketika melakukan observasi pra-penelitian secara langsung ke Wisata Desa 

Pinang Banjar dan menemukan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Akses jalan yang yang masih kurang baik karena masih banyaknya lubang-lubang 

pada jalan menuju ke wisata. 

2. Akses jalan masuk ke arah objek wisata ini yang sempit sehingga ketika 

pengunjung melonjak akan membuat kemacetan. 

3. Fasilitas (wahana) dan aspek pendukung yang masih belum memadai di lokasi 

wisata. 

Berdasarkan informasi (data) yang diperoleh peneliti terkait jumlah pengunjung 

melalui kegiatan wawancara dengan kepala pengelola wisata didapatkan informasi 

yang akan disajikan dalam grafik sebaagi berikut: 
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Grafik 1. Jumlah Pengunjung Wisata Pinang Banjar Musim Kemarau 
 

 

Grafik 2. Jumlah Pengunjung Wisata Pinang Banjar Musim Hujan 
 

 

 

 

 

 

 

 

    
  

  

    

    

   

   

 
Sumber: Wawancara dan diolah oleh Peneliti, 2025 

 

Data pengunjung pada grafik 1 dan grafik 2 diatas menggambarkan bahwasanya 

Wisata Pinang Banjar tidak memiliki perbedaan yang signifikan dari sisi jumlah 

pengunjung baik pada musim kemarau ataupun musim hujan karena memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Fase jumlah pengunjung terbanyak pada 

periode libur sekolah(kluliah),libur nasional dan tahun baru. Data diatas menyajikan 

bahwa jumlah pengunjung pada musim kemarau masih tinggi disbanding ketika 
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volume air tinggi (hujan), hal ini dapat terjadi karena banyaknya kegiatan atau acara 

yang dapat dilaksankan ketika air kering yang mampu menarik massa (pengunjung) 

lebih banyak. Pengunjung isata ini akan mampu naik kelas dan dikenal lebih luas oleh 

masyarakat apabila mampu mengembangkan dalam hal pelayanan hingga fasilitas 

yang lebih baik dan beragam. 

Dalam upaya mencapai proses pengembangan wisata tidak akan maksimal jika 

hanya dilakukan oleh pengurus wisata, objek wisata ini sangat layak dan perlu 

mendapatkan perhatian lebih terutama dari pemerintah setempat maupun masyarakat 

agar dapat terus dapat menjaga dan mempertahankan keberlangsungan objek wisata 

yang cukup ikonik ini yang nantinya diharapkan mampu meningkatkan pembangunan 

di desa maupun pendapatan dari masyarakat sekitar objek wisata. 

Gambar 1. Usaha Pengembangan Wisata Pinang Banjar 

 

Sumber: Instagram Wisata Pinang Banjar diolah Oleh Peneliti, 2025 
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Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat diketahui bahwa pemerintah daerah dan 

setempat telah melakukan salah satu usaha untuk memperkenalkan Wisata Pinang 

Banjar ke tingkat provinsi dengan diraihnya Juara 2 Objek Wisata dengan daya tarik 

pengunjung pada penganugerahan desa wisata Sumatera Selatan. Kegiatan tersebut 

merupakan salah satu media promosi objek wisata dan usaha untuk mencapai proses 

pengembangan wisata Pinang Banjar agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap hal-hal yang mampu mengembangkan 

Wisata Pinang Banjar di kecamatan Gelumbang, karena objek wisata ini memiliki 

potensi dan juga daya tarik tersendiri, sehingga perlunya untuk diteliti lebih lanjut 

terkait usaha-usaha dalam mengembangkan objek wisata Pinang Banjar. 

Penelitian ini berfokus pada usaha pencarian staretegi pengembangan wisata 

Pinang Banjar, peneliti menggunakan analisis SWOT sebagai alat yang akan 

digunakan untuk melihat kekuatan (kelebihan) yang dimiliki wisata Pinang Banjar, 

kelemahan (kekurangan) dari wisata Pinang Banjar, kesempatan serta peluang yang 

dimiliki dalam usaha pengembangan wisata Pinang Banjar, dan juga aspek ancaman 

apa yang akan atau bisa mengganggu keberlangsungan dalam upaya menuju 

pengembangan wisata Pinang Banjar. 

Alasan peneliti menggunakan analisis SWOT dalam penelitian ini karena 

metode ini memiliki banyak keunggulan terutama dalam hal mengidentifikasi faktor 

yang dimiliki baik internal maupun eksternal dari objek penelitian. Analisis SWOT 

juga dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui segala kelebihan dan juga peluang dari 

suatu objek yang diteliti guna mengurangi kelemahan serta meminimalisir ancaman. 

Analisis SWOT ini berfokus pada apa kekuatan (strength) yang dimiliki oleh 

suatu objek serta peluang yang muncul (opportunity) serta mempelajari aspek 
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kelemahan (weakness) serta ancaman (threats) yang berpotensi menghambat objek 

wisata serta kemudian hal tersebut akan digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan dalam usaha meningkatkan kualitas dari internal dan menarik wisatawan 

untuk berkunjung. 

Penelitian terkait usaha dalam mengembangkan suatu objek wisata dengan 

menggunakan analisis SWOT telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan objek 

penelitian yang berbeda, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati et al., 2024), 

(Normalitha, lilian et al., 2023), (Aquanipa, 2023), (Agustiara et al., 2023), (Fajrin & 

Nawangsari, 2023), (Moh. Musleh & Nabila Septia Rosa, 2024), (Rizki Rahmawati 

Samal, 2023), (Giantari & Barreto, 2019), dan (Cahayani & Silitonga, 2024). 

Beberapa penelitian diatas membahas terkait berbagai strategi serta usaha dalam 

pengembangan Objek Wisata, hanya saja beberapa dari peneliti diatas lebih 

memfokuskan pada keunikan dan keunggulan dari suatu objek wisata. Berdasarkan 

beberapa penelitian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian (kajian) 

lebih mendalam mengenai strategi serta usaha seperti apa yang barus dilakukan untuk 

mengembangkan Objek Wisata Pinang Banjar. 

Berdasarkan penjelasan dan uraian latar belakang diatas, peneliti ingin 

melakukan penelitian lebih mendalam terkait upaya pengembangan suatu objek wisata 

dengan judul “Strategi Pengembangan Daya Tarik Objek Wisata Pinang Banjar Di 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim”. Analisis SWOT akan digunakan 

untuk mengkaji lebih jauh tentang kelebihan, kekurangan, peluang dan ancaman terkait 

pengembangan objek wisata pinang banjar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana strategi 
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dan usaha yang harus dilakukan dalam upaya mengembangkan pengembangan potensi 

Wisata Pinang Banjar di Kecamatan Gelumbang ditinjau dari indikator kekuatan, 

kelemahan, peluang, serta indikator ancaman? 

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.2.1. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi 

serta usaha apa saja yang harus dilakukan dalam mengembangkan potensi 

Wisata Pinang Banjar di Kecamatan Gelumbang melalui identifikasi terhadap 

faktor kekuatan, peluang, kelemahan serta ancaman. 

1.2.2. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

dan praktis yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan bagi 

pengembangan ilmu administrasi publik khususnya bidang manajemen 

strategi selanjutnya dan sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan atau bahan 

pertimbangan bagi pemerintah kecamatan Gelumbang dalam 

mengembangkan suatu objek wisata. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta evaluasi 

bagi pengelola serta masyarakat akan sadar pentingnya menjaga serta 

mengembangakan objek wisata. 



82 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustiara, S., Albab, U., & Mawardi, M. (2023). Creative economic development as 

an attraction of the natar hot springs. Innovative: Journal Of Social Science 

Research, 3(4), 3569–3577. 

Aquanipa, S. (2023). Desember 2023. December, 19–119. 

 

Cahayani, K., & Silitonga, F. (2024). The Ecotourism Development Strategy At 

Pandang Tak Jemu Mangrove Batam. https://doi.org/10.4108/eai.21-9- 

2023.2343005 

Dr. Iwan Satibi, Ms. (2012). Manajemen Publik Dalam Perspeketif Teoritik dan 

Empirik. Unpas Press, 22–25. 

Fajrin, N. Z., & Nawangsari, E. R. (2023). Pendekatan SOAR dalam strategi 

pengembangan wisata. Societas : Jurnal Ilmu Administrasi dan Sosial, 12(1), 1– 

12. https://doi.org/10.35724/sjias.v12i1.4489 

 

Giantari, K. I. G. A., & Barreto, M. (2019). Strategi pengembangan objek wisata air 

panas di desa Marobo, kabupaten babonaro, timor leste. E-Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Udayana, 11, 783. 

https://media.neliti.com/media/publications/44781-ID-strategi-pengembangan- 

objek-wisata-air-panas-di-desa-marobo-kabupaten-bobonaro-t.pdf 

Hasan, S., Syaifullah, Rukaiyah, Sihombing, N. S., Laan, R., & Awalia, S. (2021). 

 

Manajemen Strategi. 1–146. 

 

Hidayati, S., Firmansyah, A., Ikklas, A. Al, Asriani, D., Fakhriah, D., Fitriani, F., 

Safitri Hidayanti, N., Nurma, N., Rahman, R., Kartika, R., & Nursetyowati, R. 

(2024). Pengembangan daya tarik objek wisata desa lawang kajang. Jurnal 

Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara, 5(2), 1525–1530. 



83 
 

Jayanti, N. P. (2019). Pengembangan objek wisata pantai gandoriah kota pariaman. 

 

Jurnal Pariwisata, 6(2), 141–146. https://doi.org/10.31311/par.v6i2.5691 

 

Miles, matthew ; H. M. (2014). Qualitative data analysis. In CEUR Workshop 

Proceedings (Vol. 1304, hal. 89–92). 

Moh. Musleh, & Nabila Septia Rosa. (2024). Strategi pemanfaatan kearifan lokal 

dalam pengembangan desa wisata pandean kabupaten trenggalek. Journal of 

Contemporary Public Administration (JCPA), 4(1), 36–44. 

https://doi.org/10.22225/jcpa.4.1.2024.36-44 

Normalitha, lilian., Marom, Aufarul., Nurcahyanto, H. (2023). Strategi 

Pengembangan wisata berbasis ecotourism di agrowisata kebun teh jamus 

kabupaten ngawi KABUPATEN NGAWI. 6. 

Nurfaizah, B., Murianto, M., Abdullah, A., & Idrus, S. (2023). Strategi pengembangan 

pariwisata perbasis masyarakat di desa karang sidemen kabupaten lombok 

tengah. Journal Of Responsible Tourism, 3(2), 679–690. 

https://doi.org/10.47492/jrt.v3i2.2847 

Pujilestari, S. S., & Rosalina, T. T. (2019). Buku Ekonomi Pariwisata. In 

Repository.Usahid.Ac.Id. http://repository.usahid.ac.id/2428/1/buku 

EKONOMI PARIWISATA SUB.pdf 

Rizki Rahmawati Samal, D. A. S. dan F. S. L. (2023). Analisis potensi dan 

pengembangan daya tarik objek wisata alam di telaga cinta desa suli kecamatan 

salahutu kabupaten maluku tengah. 2(April), 123–130. 

Somantri, G. R. (2005). Memahami metode kualitatif. Makara Human Behavior 

Studies in Asia, 9(2), 57. https://doi.org/10.7454/mssh.v9i2.122 

Sugiyono. (2018). Metode penelitian pendekatan kuantitatif kualitatif 

http://repository.usahid.ac.id/2428/1/buku


84 
 

Sugiyono. (2020). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. 

 

Wiryokusumo, I., & Mandalika, J. (2018). kumpulan-kumpulan pemikiran dalam 

pendidikan. cv rajawali. Sugiyono. (2018). Metode penelitian kuantitatif. 

Alfabeta. 


